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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter melalui budaya sckolah akan menjadi sebagai
penguatan karakter religius siswa . SD Muhammadiyah 2 waru
menerapkan pendidikan dengan memegang teguh agama scbagai dasar
pedoman untuk program di sekolah. Dengan adanya anak berkebutuhan
khusus tidak menjadikan halangan bagi pihak sekolah menerapkan
pedoman dan pendidikan karakter. Dengan adanya pendidikan karakter
pada anak di SD Muhamamdiyah 2 Waru maka membentuk karakter siswa

 Pendidikan bukan hanya dinikmati oleh ke arah lebih positif
kalangan tertentu saja tepi semua warga
negara indonesia berhal mendapatkan
pendidikan yang layak bahkan anak
berkebutuhan khusus. Salah satu hal yang
perlu dilaksanakan untuk pembangunan
kemajuan nasional adalah dengan
penyelenggaraan pendidikan karakter
dengan meningkatkan pendidikan
kurikulum pada siswa sehingga bisa
menerapkan nilai-nilai karaker di
kehidupan sehari-hari.

¢ Pendidikan merupakan salah satu indikator
penting dalam keberhasilan suatu bangsa dan
menjadi saran menumbuhkan kecerdasan dan
kepribadian siswa agar lebih baik dari
sebelumnya.

e Pendidikan karakter akan mengarahkan anak
kearah yang lebih positif dan akan memberikan
kesan yang baik kepada anak-anak akibat dari
budaya yang telah diterpakan di sekolah.
Pendidikan karakter yang dapat dilakukan oleh
sekolah dan tepat bagi para siswa adalahpendidikan
ekstrakulikuler melalui pendidikan karakter (PPK)
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RUMUSAN MASALAH

Rumusan Masalah \Tujuan/
'/ v

Dengan adanya strategi budaya seckolah dalam penguatan
pendidikan karakter dapat melalui pembiasaan yang tidak hanya
diterapkan atau berlaku bagi siswa reguler, tetapi juga berlaku bagi
siswa berkebutuhan khusus agar semua siswa mendapatkan
pendidiikan karakter yang setara.

1. Bagiamanapenerapan pendidikan
karakter di SD Muhammadiyah 2
Waru ?
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KAJIAN LITELATUR

J

Pasal 1 ayat 1 UU No. 20 Tahun 2003 tentan sistem pendidikan

Pendiidkan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pemebelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan,pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan,akhlak mulia keterampilan yang diperlukan
dirinya,masyarakat dan negara

Menurut Daryanto budaya sekolah ada sckumpulan norma,nilai dan tradisi yang telah dibangun dalam waktu
yang lama oleh semua warga sekolah dan mengarah keseluruh aktivitas personal budaya.

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang mengedepankan nilai agama, budaya dan falsafah bangsa
yang berfungsi memberikan bekal kepada sisswa untuk menjadi generasi emas yang bermartabat dan maju
serta lebih positif

@ wwwumsidaacid (O) umsida1912 W umsida1912 § miennasyen @ umsidal912

oano




PENELITIAN TERDAHULU

Aswat, H. Dkk (2021) “Analisasi Pelaksanaan Penguatan Karakter Religius Selama Masa Distance Learning pada
Siswa Sekolah Dasar”

Penelitihan ini dilakukan di SDN Baubau mengetahui penerapan pendidikan karakter yang mengedepankan
moral terlaksana dengan baik, dan hasil penelitihan menjelaskan bahwa pendidikan karakter melalui moral
agama dapat terlaksana dengan baik sebesar 64 %, pengintegrasian dalam pembelajaran sebesar 25% dan
pengintegrasian dalam budaya sebesar 11% selain itu penelitihan ini mendiskripsikan peranan orang tua yang
mendominasi dan peranan guru dalam mengintegrasikan karakter religius ke dalam pencetakan dan tugas
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Metode Penelitihan

Penelitihan ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Sumber penelitihan ini
adalah kepala sekolah,guru,dan tidak menutup kemungkinan siswa . Fenomenologi adalah ilmu tentang febomena
yang dibedakan dari hal-hal yang telah terjadi. Pengumpulan data dilapangan menggunakan teknik
observasi,wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui empat tahap yaitu pengumpulan
data,reduksi,penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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INDIKATOR PENELITIAN

o 69 Q Implementasi nilai
A Lembar wawancara : Lembar Observasi. = religius siswaberbasis

1. Tujuan program 1. Saranadan Prasaranadi SD bUdaya sekolah -
pendidikan karakter, Muhammadiyah 2 Waru 1. Memiliki fokus pada
peserta didik, tenaga 2. Karakter Siswa SD pencapaian hasil karakter
pendidik dan masyrakat Muhammadiyah 2 Waru siswa saat melakukan

2. Kegitan belajar siswa, 3. Karakter guru dan karyawan aktifitas di sekolah
kegia.ta.n mengajar . SD Muhammadiyah 2 Waru 2. wawasan atau pengetahuan
pendidik, proses kegitan guru saat menrapkan
pemmbelajaran, penguatan pendidikan

3. Hasil,Pengaruh,harapan, karakter ke siswa dan saat
manfaat penerapan merancang pembelajaran
program penguatan
pendidikan karakter
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Implementasi Nilai Religius Siswa Berbasis Budaya Sekolah

Tanggal pengamatan
Tempat Pengamatan
Ohserver/Subjek

Observer/Peneliti

Petunjuk : berilah tanda check (v) pada kolom yang tersedia, jika perilaku yang tercantum dalam kolom

pernyatann yang sesuai.

No. Aspek Aspek nilai religius yang diamati Pernyataan Keterangan
yang
diamati Ya | Tidak
1. | Siswa 4. Menjawab sulam guru pada sant

sebelum memulai dan setelah
mengakhiri pembelajaran

b.  Mengikuti dou bersama pada
membuka pembelajaran

¢.  Mengikuti doa bersama pada
saat menutup pembe lyjaran

d. Mengikuti peluaksanaan
pembiasaan pa i

e, Menanatitata tenib sekolah

I, Melaksana kun sholat dhuha
berjamaanh di sekolah

g Melaksana kun sholat dzhuhur
berjamaanh disekoluh

h.  Melaksana kan sholat jumat
berjamash disekolah

i Bersikap sopankepadaguru
vangmen gajardi kelas
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PEDOMANAN DOKUMENTASI

Z
e

Aspek vang Dikaji

Profil sekolah

Struktur organisasi sekolah

| b -

Data guru di SD Muha mmadiyah 2 Warn

Data jumlah guru di SD Muha mmadiyah 2 Wary

Data siswa kelas V di SD Muhammadiyah 2 Waru

Denah sekoluh SD Muhammadiyah 2 wary

Keadaan saranan dan prasarana di SD Muha mmadiy ah 2 Warn

Visi dan Misi sekolah

Interaksiantar siswa dan guru di SD Muhammadiyvah 2 Waru

Interaksianatarsiswa dan siswi di SD Muhammadivah 2 Wary

e el = = ?\'.h_J-

==

Peluksanaan pembiasaan kegiatan menghafalkan surat-surat AL Quran, Kegiatan sholat berja maah,
dan kegiata membacatilawah dan tajuwid

Kegintan 38 (senyum sapasalam) saat penyambutansiswa di pa gi hari

Peran guru dan kepala sekolah suat menera pkan karukter religius melalui budayasekolah diSD
Muhammadiyah 2 waru
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Instrumen

LEMBAR WAWANCARA
LAMPIRAN : Lembar Observasi

Nama informan : Lembar Observasi PPK Religius Siswa
Jabatan : Kepala Sekolah Berbasis Budaya Sckolah di Sekolah Dasar Inklusi
Waktu Wawancara : Tanggal pengamatan
Tempat Pengamatan
Tempat Wawancara :
Observer/Subjek
No. Pertany aun Jawaban o N—_——
YR PR : hserver/Penel
I. Apa yangmenjadiciri khas SD Muhammadiva 2
Waru dengan sekolah vanglain ? No. | Aspek yang Dinmati Hasil
2. Ba giaman pendapat guru menganai budaya
sekolah ? L Sarana dan Prasarana a) Mushola
- — - — Terdapat mushola di sekolah. Menurut penuturandari beberpa
3. Apakah SD Muhammadiyah 2 Waru "_fh:‘h informasi, mushola tersebut biasy digunakan untuk melaksanakan
menerpa kan program penguatan pendidikan sholat dhuha, dzubur dan sholatjumat secara berja muah, Atau
karakter m|i5_-ius berbasis buda va sekolah ? kegiatan lain y angdila kukan di dalam ruangan secara bersa ma-
1 Buduva sekoluh apasajayang ada di sekolah ini 7 suma seperti kajian ta’km, muta alim, dzikir al ma’surat tadarus
- — — - - ditn asmaul husna atan kegiatan BTQ,
5. Bagiamana persinpan yangdilakukan sekolah B) Poster motivasi = ”
dalam melaksanakan program PKK religins siswa Terdapat posterberisi kata-kata motivasi yang bergantungdi
berbasis budava sekolah ? lorong sekolah atau di dinding sekolah
2 ook " T aoal 1 ¢)  Benner tata tertib sekolah
& _B‘;yI:;lzll ‘I:‘ptm nba m?‘_’.‘huk’:ehd"’l“‘ lkk.ep.llu PKK Terdapat benner yanghbeisikantata tertib sekolah baik di luar
S? Olahdalam mchlpclsmp an pelaksanaan ruangan atau di dalam kelas.
di SD Muhammadiyah 2 Waru ?
Ts Apakah ada pelatihan untuk tensga pendidik 2, Karakter Siswa SD a)  Siswa melepas sepatu ketika memasuki kelus dan menaruh
dalam melaksanakan dan menerapkan PKK di Muhammadiyah 2 Waru sepatunya secararapidi rak sepatu yangdisediakan
" + o b) Menyapa. bersalamanan atau membungkuklan badan ketika di
9 0 ad s 1 a4 - ) £
sekolah ",Jlku adabagaimanabentuk pelatihan depan guru/tamu sekola h dan mengucapkan salam/permisi
tersebut ? ¢) Tidakada sampoh yang berserakan di lingk ungan sekolah
8. Hal apa yanghba pak/ibu upa vakan dalam d) Kelas tinggih dan kelas rendah saling men ghargai dengan cara
mendorong guru dan karyawan agar mempau bermain secara bersama-sama
menjadi model karakter yangbaik bagi seluruh ¢) Tidak membeda-bedakan teman yangberkeburuhan khusus
certa didik ? yans LA dengan yangnormal saat mela kukan kerjasa maatian kerja
peserta didik - kelompok
9. Menurut bapak/ibu apakah semua personil sekolah 3. Karakter guru dan a) Berbusana rapidansesunidengan syariatislami dan tata tertib
sanggup dalam menjalankan budayayang ada di karyawan SD gury.
sekolah ? Muhammadiyah 2 Waru b) Menerapkan3S (senyum sapa,salam ketika menemui gury Lyin
T . = : dantamu yangdatang kesekolah
10. "}Pu yanghba pakfibu lakukan a p"hllf‘ menpunps ¢) Guru berseida menerppakan 38 (senyum, sapa.salam)terlebih
siswi/gur yang melanger tata tedib sekoluh dahulu sant siswa datangdihalaman sekolah
11, | Bagimana bapak/ibu memberikan motivasi kepada d) Guru selalu bercenpkrama dengan sesa ma kary awan dan murid
peserta didik ?
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Hasil dan Pembahsan

> Program Penguatan Pendidikan Karakter Religius di SD Muhammadiyah 2 Waru Terhadap Siswa
Berkebutuhan Khusus Melalui Sistem Sekolah Inklusi

Penguatan pendidikan karakter dirancang sebagai praktik yang komprehensif, yaitu sepanjang proses
pembelajaran di sekolah. Adapun suatu gerakan untuk anak berkebutuhan khusus dalam penguatan pendidikan
gan dapat dimulai dari hari pertama masuk sekolah hingga siswa lulus, yang tertulis Peraturan Presiden Nomer

7 Tahun 2017. Sekolah men{adl salah satu tempat yar_llg_ selalu dlglhh sejak dahulusebagai wadah pembentukan
karakter seorang individu. Latar belakang adanya pemikiran tersebut karena tujuan yang hendak dicapai dari
pembentukan lembaga sekolah memiliki sama seperti tujuan dari pendidikan itu sendiri, yakni “membentuk
manusia yang cerdas dan memiliki watak dan karakter yang baik’.Penguatan pendidikan karakter pada siswa di
sekolah SD Muhammadiyah 2 Waru ini diterapkan pada setiap aspek aktivitas di sekolah yang dikemas melalui
bentuk kebiasaan dan program-program lainnya yanO? khusus untuk membentuk karakter antara lain : a) Program
3S (Senyum, Salam, Sapag. Bentuk salam dan sapa dari siswa kepada guru di SD Muhammadiyah 2 Waru sedikit
berbeda dengan sekolah yang lain sehubungan dengan basis mereka sebagai sekolah Islam. Ketika seorang siswa
berpapasan dengan %urunya, siswa tersebutwajib mengawali ucapan salam “assalamu’alaikum’, b)Program
mengaji pada tingkatan Ummi,yang dilaksanakan padapagi hari sesuai dengan pencapaian siswa, ¢)Program_
kegiatan Ekstrakurikuler yang memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai karakter islami. Contohnyaada Banjari,
Pramuka HW (Hizbul Wathan), Dacil, dan Pidato Islami,d) Kebiasaan sholat tepat waktu secara berjama’ah. .
sholat dhuha,sholatdzuhur, dan Sholat Asar, e) Sesi berdoa yang tidak hanya dilakukan saat sholat Saja, tetapi
dilakukan sebelum dan setelah pembelajaran di kelas,f) Membuang sampah pada tempatnya sebagai wujud misi
sekolah untuk menumbuhkan budaya cinta lingkungan.
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Hasil dan Pembahasan

» Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter Religius Terhadap Siswa
Berkebutuhan Khusus di SD Muhammadiyah 2 Waru

Ada beberapa karakteristik pendidikan inklusi yang dapat dijadikan dasar layanan pendidikan bagi anak
berkelainan. Ciri-ciri tersebut antara lain: a) Kurikulum Fleksibel adalah penyesuaian kurikulum dalam
penyelenggaraan pendidikan inklusi yang tidak harus mengutamakan materi pembelajaran terlebih dahulu, tetapi
yang terpenting adalah bagaimana memberikan perhatian penuh terhadap kebutuhan peserta didik., b)
Pendekatan pembelajaran fleksibel adalah sistem pendidikan inklusi harus memberikan pendekatan yang tidak
mempersulit mereka untuk memahami materi pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuannya, c) sistem evaluasi
yang fleksibel dalam melakukan penilaian harus memperhatikan keseimbangan antara kebutuhan anak
berkebutuhan khusus dengan anak normal pada umumnya, karena anak berkebutuhan khusus memiliki tingkat
kemampuan yang lebih rendah dibandingkan dengan anak normal pada umumnya sehingga memerlukan
kesungguhan dari seorang guru dalam melakukan penilaian, d) Pembelajaran Bersahabat adalah proses
pembelajaran dalam konsep pendidikan inklusif yang harus mencerminkan pembelajaran ramah. Pembelajaran
ramah dapat membuat anak termotivasi dan terdorong untuk terus mengembangkan potensi dan keterampilannya
sesuai dengan tingkat kemampuannya.
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Hasil dan Pembahasan

» Penguatan Pendidikan Karakter Religius Terhadap Siswa Berkebutuhan
Khusus di Sekolah Dasar Inklusi Melalui Keteladanan dari Guru Pengajar

Menurut data hasil observasi dan wawancara, penulis menyatakan bahwa keteladanan yang
diperlihatkan oleh guru kepada siswanya merupakan faktor yang mendukung pemberian nilai-nilai
karakter religius. Sikap kasih sayang dan hormat yang ditunjukkan guru kepada siswanya sangat
membantu siswa untuk menunjukkan sikap yang sama terhadap sesamateman maupun terhadap
orang yang lebih tua, menunjukkan sikap cinta dan hormat kepada siswa. Hal ini ditunjukkan ketika
guru membimbing siswa dengan sabar dan telaten. Saat meminta bantuan, guru menggunakan kata-
kata yang lembut, misalnya siswa “tolong” serta memberikan kesempatan yang sama kepada siswa
biasa dan siswa berkebutuhan khusus untuk berpartisipasi di kelas
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Kesimpulan

Penguatan pendidikan karakter pada siswa di SD Muhammadiyah 2 Waru tidak hanya diterapkan melalui
kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi diterapkan pada berbagai aspek aktivitas di sekolah. Kepala Sekolah,
Guru Pendamping, dan Guru Kelas saling bekerja sama menyisipkan nilai-nilai karakter religius dalam setiap
aspek aktivitas di sekolah. Nilai-nilai karakter yang diajarkan olen SD Muhammadiyah 2 Waru terhadap
siswanya diantaranya melalui program dan aktivitas budaya sekolah yang telah dirancang sedemikian rupa,
antara lain 3S (Senyum, Sapa, Salam), kegiatan ekstrakurikuler yang memiliki nilai-nilai karakter islami
(seperti Banjari, Pramuka HW (Hizbul Wathan), Dacil, dan Pidato Islami), mengaji, dan berdoa. Sebagal
salah satu sekolah yang menerapkan sistem pendidikan inklusi, pendidikan karakter religius yang diberikan
oleh SD Muhammadiyah 2 Waru diberikan secara setara kepada seluruh siswa, baik siswa reguler maupun
siswa berkebutuhan khusus. Mereka tidak membedakan-bedakan perlakuan kepada siswanya. Namun jika
dilihat dari cara kebutuhannya, Para Guru dan Kepala Sekolah menggunakan metode pembelajaran yang lebih
khusus dalam memberikan pendidikan karakter religius kepada siswa berkebutuhan khusus karena cara
memahami materi pembelajaran antara siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus pasti akan berbeda.
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